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Abstrak, Virus Covid-19 yang sudah menyebar di seluruh dunia menimbulkan gangguan terbesar
pada bidang pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil resiliensi siswa SMP
pasca pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah 65 siswa yang diperoleh secara random sampling.
Instrumen penelitian ini menggunakan angket resiliensi berdasarkan teori resiliensi Reivich dan
Shatte (Shatte & Reivich, 2020). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 45 siswa (69,23%) berada pada
kriteria sedang, sebanyak 20 siswa (30,76%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian
resiliensi pada siswa SMP pasca pandemi covid-19 berada pada kriteria sedang. Data penelitian
ini memperlihatkan gambaran resiliensi siswa yang memerlukan layanan responsif terkait
perkembangan resiliensi siswa.
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Abstract, The Covid-19 virus, which has spread throughout the world, has caused the greatest
disruption to the education sector. The aim of the study was to determine the resilience profile of
Junior high school students after the Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative method
with a descriptive design. The subjects of this study were 65 students obtained by random
sampling. This research instrument uses a resilience questionnaire based on Reivich and Shatte's
resilience theory (Shatte & Reivich, 2020). Data analysis in this study used descriptive statistical
analysis techniques. The results showed that as many as 45 students (69.23%) were in the medium
criteria, as many as 20 students (30.76%) were in the high category. Thus the resilience of junior
high school students after the Covid-19 pandemic is in the moderate criteria. This research data
shows a picture of student resilience that requires responsive services related to the development
of student resilience.
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PENDAHULUAN

Virus Covid-19 yang sudah menyebar di seluruh dunia memberikan dampak yang
sangat beragam dalam bidang kehidupan. Banyak upaya yang dilakukan berbagai pihak
untuk menurunkan angka penyebaran virus covid-19 ini. Pemerintah dari berbagai negara
menerapkan strategi lockdown dan stay at home sebagai bentuk usaha bersama agar
penyebaran virus covid-19 tidak semakin luas. Menurut (Pokhrel & Chhetri, 2021) dalam
studi literatur yang sudah dilakukannya menjelaskan jika virus covid-19 menimbulkan
gangguan terbesar pada bidang pendidikan. Terdapat lebih dari 94% dari jumlah siswa di
seluruh dunia terkena imbas dari adanya strategi lockdown dan stay at home. Sehingga
hasil penelitian menunjukkan bahwa virus covid-19 sangat mengganggu proses belajar
siswa dan bidang Pendidikan (Tarkar, 2020). Meski mengganggu proses belajar, strategi
pemerintah bisa diterapkan dalam bidang pendidikan, “stay at home” dilaksanakan
dengan pembelajaran via daring kepada seluruh siswa untuk tetap belajar dari rumah agar
proses pembelajaran tetap berlangsung.

Pembelajaran via daring telah menjadi pilihan utama dalam bidang pendidikan
untuk tetap melanjutkan proses belajar-mengajar, yang mengharuskan siswa untuk
menyesuaikan diri dengan metode belajar yang baru. Namun, tidak semua siswa bisa
dengan mudah menyesuaikan diri dengan pembelajaran via daring. Beberapa siswa
kemungkinan mengalami kesulitan dalam mengelola waktu, mengatur diri, atau menjaga
motivasi mereka dalam belajar. Disinilah pentingnya konsep resiliensi akademik bagi
siswa. Resiliensi akademik membantu siswa untuk tetap adaptif, mengatasi stres, menjaga
motivasi, dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka (Gilligan, 2007). Oleh karena
itu, pendidikan harus memperhatikan pengembangan resiliensi akademik sebagai bagian
penting dari pendekatan holistik dalam mendukung siswa pasca pandemi.

Dapat dipahami secara mudah resiliensi adalah kemampuan individu bertahan dan
beradaptasi dengan keadaan yang tidak menyenangkan. Menurut (Herrman et al., 2011)
resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi untuk mempertahankan dan
mendapatkan kembali kesehatan mental, meskipun mengalami kesulitan. Siswa perlu
meningkatkan resiliensi dalam pembelajaran pasca pandemi covid-19. Peningkatan
resiliensi bermanfaat untuk bertahan dan terbiasa dengan adanya belajar daring pasca
pandemi. Karena tidak menutup kemungkinan pembelajaran daring masih digunakan
dalam metode pembelajaran saat ini. Siswa dengan resiliensi rendah akan kesulitan dalam
beradaptasi dengan metode pembelajaran daring pasca pandemi. Alangkah baiknya jika
siswa memiliki resiliensi yang tinggi untuk menjalankan kegiatan belajarnya di sekolah.
Resiliensi mendukung pencapaian regulasi diri yang baik, sehingga dengan adanya
resiliensi akademik maka siswa bisa berinovasi serta mendapatkan hasil belajar yang
optimal (Fatmawati, 2018).

Resiliensi akademik tidak bisa dimiliki siswa melalui bawaan, melainkan siswa
dapat memperoleh resiliensi melalui latihan ketika bertahan menghadapi keadaan yang
tidak menyenangkan. Resiliensi membutuhkan kedatangan faktor resiko atau faktor
promotif yang bisa memberikan hasil yang positif agar bisa menghindari hasil yang
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negatif. Kurangnya akses terhadap sumber daya pendidikan, seperti peralatan atau
koneksi internet yang tidak memadai untuk pembelajaran jarak jauh yang diartikan
sebagai faktor resiko dalam mendatangkan resiliensi. Kemudian adanya figur panutan
atau mentor yang memberikan inspirasi dan bimbingan dan adanya akses terhadap
sumber daya pendidikan, termasuk teknologi yang memadai dan lingkungan
pembelajaran yang kondusif sebagai faktor promotif yang mendatangkan resiliensi
terhadap siswa untuk mencegah kendala dalam pembelajaran daring. Prinsipnya adalah
resiliensi merupakan sebuah proses dinamis yang menciptakan perkembangan individu secara
terus menerus sesuai dengan tahap perkembangannya (Pautina et al., 2022).

Meskipun Teori resiliensi menegaskan terhadap pengidentifikasian faktor resiko
terhadap remaja, tetapi berpusat terhadap ketahanan daripada kekurangan. Teori resiliensi
berpusat pada pengertian terhadap pertumbuhan yang produktif meskipun menghadapi
banyak resiko kehidupan (Fergus & Zimmerman, 2005). Menurut uraian tersebut peneliti
tertarik untuk menjadikan resiliensi akademik siswa SMP pasca pandemi menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah resiliensi siswa meningkat
atau menurun pasca pandemi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang mengukur variabel-variabel dan
menghubungkannya melalui analisis statistik untuk menguji hipotesis yang terkait dengan
fenomena sosial atau psikologis (Kerlinger, 1986). Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMP di Surabaya dan Sidoarjo yang masih aktif dalam pembelajaran setelah
pandemi covid-19. Berdasarkan kriteria tersebut subjek penelitian ini berjumlah 65 siswa
yang diperoleh secara random sampling.

Instrumen penelitian ini menggunakan angket resiliensi berdasarkan teori
resiliensi Reivich dan Shatte (Shatte & Reivich, 2020). Peneliti ingin melihat kondisi
resiliensi siswa SMP pasca pandemi covid-19. Bentuk angket berisi pernyataan dengan
tujuh aspek resiliensi digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Adapun tujuh
aspek resiliensi yang meliputi regulasi emosi, impuls control, optimisme, kemampuan
menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Ketujuh aspek tersebut
dikonstruksikan berdasarkan instrumen skala sikap dari skala likert, dengan nilai validitas
instrumen sebesar 0,88. Skala likert merupakan pernyataan berupa pendapat yang
disajikan dengan memberikan indikasi pernyataan dari pernyataan sangat baik hingga
sangat tidak baik. Pilihan jawaban terdiri dari empat kategori sangat baik, baik, tidak baik,
dan sangat tidak baik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif karena penelitian ini hendak memberikan gambaran mengenai profil
resiliensi siswa SMP pasca pandemi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menganalisis data, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Usia Responden
Mean SD Min Max

14 11 12 16

Tabel 1 menunjukkan data usia responden yakni berada pada rentang usia 12
sampai 16, dimana usia 12 sebagai usia termuda, 14 tahun sebagai usia ata-rata dan 16
tahun sebagai usia tetua dalam pengisian angket resiliensi

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Perempuan 43 66,15%
Laki-Laki 22 33,84%

Tabel 2 memperlihatkan jumlah responden mayoritas perempuan berjumlah 43
siswa dengan persentase 66,15%. Untuk laki-laki berjumlah 22 siswa dengan persentase
33,84% dari total jumlah responden yang berjumlah 65 siswa.

Tabel 3. Kriteria Resiliensi Siswa SMP Pasca Pandemi Covid-19

Kriteria Resiliensi Jumlah Siswa Presentase
Tinggi 20 30,76%
Sedang 45 69,23%
Rendah 0 0%

Berdasarkan tabel 3 terdapat tabel kriteria resiliensi yang menunjukkan resiliensi
siswa pada kategori tinggi memiliki persentase 30,76% dengan jumlah 20 siswa dan pada
kategori sedang terdapat 45 siswa dengan persentase 69,23%. Hasil ini diperoleh
menggunakan metode analisis data dengan Teknik statistik, persentase dan deskriptif.
Dari 65 responden yang mengisi angket resiliensi akademik memperlihatkan jika tingkat
resiliensi siswa berada pada kategori sedang. Dampak dari penelitian ini siswa
memerlukan bantuan dalam meningkatkan resiliensi akademik pasca pandemi covid-19.

Pandemi covid-19 mengharuskan siswa untuk terbiasa dengan pembelajaran
daring ketika pandemi sudah berakhir. Meskipun pembelajaran pasca pandemi tidak lagi
sepenuhnya menggunakan daring, siswa tetap dituntut untuk terbiasa dengan adanya
pembelajaran daring yang masih bisa dilaksanakan oleh beberapa sekolah. Siswa dengan
kategori resiliensi tinggi akan terbiasa dan sangat mudah menerima materi saat
pembelajaran daring meskipun pandemi sudah berakhir. Selain itu, siswa bisa
memanfaatkan pembelajaran daring untuk tambahan belajar dengan guru diluar jam
sekolah. Sebaliknya jika siswa dengan kategori resiliensi sedang akan merasa cemas dan
takut sehingga siswa akan selalu menghindari kesulitan, karena akan ancaman bagi
eksistensi siswa (Hamachek, 1990). Seseorang yang memiliki resiliensi bukan berarti
individu yang tahan banting dan merasa bebas dari situasi sulit, namun orang tersebut
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masih merasakan perasaan negatif terhadap situasi sulit. Siswa dengan resiliensi yang
tinggi mampu memperlihatkan sikap positif dalam melewati rintangan (Harahap et al.,
2020). Selain itu siswa juga mampu menyesuaikan diri menghadapi kondisi yang sulit
dalam lingkungan akademik yang bisa mengancam keberadaan diri (Satrianta et al.,
2021). Siswa yang berusaha menghindari kesulitan, mengakibatkan siswa mudah untuk

putus asa dan menyerah sebelum menghadapi permasalahannya (Tumanggor & Dariyo,
2015).

Seseorang dengan resiliensi yang baik akan cepat dan tepat mengembalikan
kondisi sebelumnya, sehingga akan merasa kuat dari kejadian hidup yang kurang baik
(Reivich & Ph.D., 2002). Untuk meningkatkan resiliensi bisa menggunakan pendekatan
tertentu seperti psikoedukasi atau dengan layanan Bimbingan dan Konseling (Puspitasari
& Menanti, 2020; Rizani Khomsah et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat siswa dengan kategori resiliensi sedang
dengan jumlah yang cukup banyak. Penyebab siswa dengan resiliensi yang sedang
kemungkinan kurang mendapatkan dukungan sosial dari lingkungannya. Masalah
akademik bisa menjadi penyebab siswa stres dengan adanya sistem pembelajaran yang
baru, seperti masalah dalam pembelajaran serta banyaknya tugas yang didapatkan siswa
(Ikhwaningrum et al., 2022; Wijaya et al., 2020). Siswa yang memiliki masalah seperti
itu ada yang mampu bertahan dalam melewati masalah itu, namun ada yang kurang
mampu dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan baik (Muwakhidah, 2021).
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